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SURAT PERNYATAAN

1eH ©

Saya yang bertandatangan dibawah ini:
Nama . Mildianis Saputri

lgnw . 12080120839

Tempat/Tgl. Lahir : Rawabening, 24 Oktober 2002

1D

-~

kakultas . Pertanian dan Peternakan

Pfodi . Peternakan

gdul Skripsi : Performa ayam kampung ULU yang diberikan Tanin
2 Chestnut (Saviotan®F eed) dalam ransum komersial

Q

genyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
T. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
penelitian dan pemikiran saya sendiri.
2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi dan peraturan perundang-
undangan.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

}S
!
%
:
E
8

Pekanbaru, Januari 2024
Yang membuat pernyataan,

Mildianis Saputri
NIM. 1208012089
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= Sya yang bertandatangan di bawah ini:

%amg S A0 1AL SARURY
w
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§Tem_[§1/Tgl. Lahir  : Qaunweawg |y oleoer 360

w
gFakuﬂEs/Pascasarjana: we\tan\()\"\ dan ‘)etermmn
SProdiZ : erernakan
@
JuduléﬁisertasifThesis/Skripsi/Kar)-'a [lmiah lainnya*:
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya limiah lainnya* dengan judul sebagaimana tersebut di
atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya IImiah lainnya* saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.

Apa  bila  dikemudian = hari  terbukti  terdapat  plagiat  dalam  penulisan
lﬁsenasifT hesis/Skripsi/(Karya Ilmiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia menerima
s;lksi sesua peraturan perundang-undangan.

—

W

D@'mikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari

piha@ianapun]uga.

PI"""U‘IH‘“'U \q Yyonoar 301‘4
- embuat pernyataan
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RIWAYAT HIDUP

Mildianis Saputri dilahirkan di Desa Rawabening,
Kecamatan Baturaja, Kabupaten Ogan Komering Ulu,
Provinsi Sumatera Selatan pada tanggal 24 Oktober 2002.
Lahir dari pasangan ayahanda Mardianto dan ibunda
Marnis, yang merupakan anak pertama dari 3 bersaudara.
Pendidikan yang telah ditempuh yaitu masuk Sekolah
Dasar di SDN 13 Lubuk Alung Kecamatan Ampek

Nagari Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat dan

w
-~
o tamat pada tahun 2014.
A

Pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah Lanjutan Tingkat
Pzrtama di SMP N 3 Lubuk Basung Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam,
Provinsi Sumatera Barat dan tamat pada tahun 2017. Pada Tahun 2017 penulis
melanjutkan pendidikan ke SMK N 2 Lubuk Basung Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat dan tamat pada tahun 2020.

Pada tahun 2020 melalui jalur SNMPTN penulis diterima sebagai mahasiswa pada
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
I\lggeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bulan Juli sampai Agustus tahun 2022 penulis

ngblaksanakan Praktek Kerja Lapang di Moosa Edufarm, Sumatera Barat. Pada
(¢°]

bilan Juli sampai Agustus 2023 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Di

vy

[sta Seberang Taluk Hilir, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan

S@gingi, Provinsi Riau.
=

e

Pééia tanggal 11 Januari 2024 penulis dinyatakan lulus dan berhak menyandang
®

%.Iar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan,
Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau,
dgngan judul skripsi “Performa ayam kampung ULU yang diberikan tanin
cﬁestnut (Saviotan®Feed) dalam ransum komersial” di bawah bimbingan Ibu

EYi Irawati, S.Pt, MP Dan Prof. Edi Erwan., S.Pt., M.Sc, P.hD.
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UCAPAN TERIMA KASIH

1eH ©

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subbahanahu Wata’ala
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
rgenyelesaikan skripsi ini dengan judul “Performa ayam kampung ULU yang
diberikan Tannin Chestnut (Saviotan®Feed) dalam ransum komersial” sebagai
si‘ah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
¢p Dalam penulisan Skripsi ini penulis menyadari sepenuhnya akan kekurangan
dan keterbatasan yang penulis miliki. Namun bimbingan dan petunjuk dari
bgrbagai pihak, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu penulis
ng)jgngucapkan terimakasih kepada:
1< Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda Mardianto. Beliau memang tidak
sempat merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau
mampu mendidik penulis, memotivasi, memberikan dukungan hingga penulis
mampu menyelesikan pendidikannnya sampai sarjana.
2. Pintu surgaku, Ibunda Marnis. Beliau sangat berperan penting dalam
menyelesaikan pendidikan penulis, beliau memang juga tak sempat merasakan
pendidikan sampai dibangku perkuliahan, tetapi semangat dan motivasi serta
doa yang selalu beliau berikan hingga penulis mampu menyelesaikan

~ pendidikannya sampai sarjana.

3% Untuk kedua Adikku Wildia Marsya, Angga Gusniadi. Terimakasih sudah

ajelg

5 menjadi Mood boster dan menjadi alasan penulis untuk pulang kerumah

setelah beberapa tahun meninggalkan rumah demi menempuh pendidikan

n?

- dibangku perkuliahan.

o~
SI2AIU

Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
xz" " Sultan Syarif Kasim Riau.

5 Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M. Agr., Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian

S

£. dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
6; Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., MP selaku Ketua Program Studi Peternakan

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

JueAg

. Kasim Riau yang telah banyak memberikan masukan berupa kritik dan

sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

nery wisey
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7.@ Ibu Evi Irawati, S,Pt.,MP selaku pembimbing I sekaligus penasihat akademik
T yang telah banyak memberikan masukan dan arahan sehingga penulis dapat
Q?:‘ menyelesaikan skripsi ini.

8;?' Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc, Ph.D selaku pembimbing II yang telah
o banyak memberikan arahan, masukan serta motivasi sehingga penulis dapat
— menyelesaikan skripsi ini.

9§ Bapak Dr. Deni Fitra, S.Pt., M.P dan Ibu Zumarni, S.Pt., MP selaku penguji |
— dan penguji II yang telah memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis
& dapat menyelesaikan skripsi ini.

14. Seluruh dosen, karyawan dan civitas Akademik Fakultas Pertanian dan
;Petemakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
g membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

11. Teman-teman tim Penghambat Nutrien yaitu MHD. Nanda Surya Saputra dan

Alfajri Pauza yang bersedia berjuang bersama sampai akhir.

12. Teman-teman Peternakan angkatan 2020 pada umumnya, khususnya teman-
teman kelas D yang telah membersamai selama kuliah, memotivasi dan
membantu dalam banyak hal.

13. My best partner Muhammad Zidan, terimakasih atas segala bantuan, waktu,
support dan kebaikan yang diberikan kepada penulis saat mengerjakan skripsi

%’ ini. Terimakasih telah memberikan dukungan yang tulus selama masa

E perkuliahan. Terimakasih telah menjadi rumah yang tidak hanya berupa tanah
% dan bangunan.

12. Sahabat seperjuangan saya yang sangat saya cintai dan saya banggakan, yang

selalu setia mendukung apa yang selama ini penulis hadapi. Terimakasih saya

ucapkan kepada saudari Nur Alia teman pertama yang penulis kenal di dunia

perkuliahan dan menjadi sahabat penulis.

£31sI9ATU)

—
@

. Terimakasih kepada Meri Enzeli Sormyn sebagai sahabat tercinta yang telah
membersamai penulis selama penyusunan tugas akhir ini. Terimakasih telah
menemani disaat saat tersusah penulis. Terimakasih telah mendukung ataupun
menghibur dalam kesedihan dan memberi semangat untuk terus maju dan
_maju tanpa kenal kata menyerah dalam segala hal untuk meraih apa yang

menjadi impian penulis.
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1 % Seluruh pihak yang membantu dan menemani perjuangan sampai akhir yang
T tidak dapat disebutkan satu per satu.

I%J'. Terakhir, terimakasih untuk diri sendiri karena telah mampu berusaha keras
g' dan berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan
) diluar keadaan dan tak pernah memutuskan menyerah sesulit apapun proses
i penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal
i mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggkan untuk diri sendiri.
— Terimakasih telah kuat dan mampu bertahan melawan penyakitmu dan tetap
CCD kuat berdiri sampai detik ini.

2 Semoga Allah Subbahanahu Wata’ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya

p;;gla kita semua dan skripsi ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis tapi juga

u?cli‘.[uk seluruh pembaca. Aamiin yaa rabbal ’alaamiin.
Pekanbaru, Januari 2024

Mildianis Saputri
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KATA PENGANTAR

0 ¥BH ©

Puji Syukur kepada Allah Subbahanahu Wata’ala yang telah memberikan

hidayah dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

}

déngan judul “Performa Ayam Kampung ULU yang Diberikan Tanin
(ihestnut (Saviotan ®Feed) dalam Ransum Komersial”. Skripsi ini dibuat
sg_CB-agai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan (S.Pt).

= Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P
sgPaku pembimbing I dan Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt, M.Sc, Ph.D sebagai dosen
P%nbimbing II yang telah banyak memberi bimbingan, petunjuk dan motivasi
sg,glpal selesainya laporan hasil penelitian ini. Penulis mengucapkan terimakasih
k‘é‘pada seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini, semoga mendapatkan balasan dari Allah Subbahanahu
wa Ta’ala.

Penulis tidak lupa pula mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Triani
Adelina, S.Pt., M.P sebagai Ketua Prodi Peternakan yang telah memberikan
kesempatan untuk melakukan tugas akhir studi di strata S1.

Terima kasih yang tak terhingga kepada orang tua yang telah memberikan
dorongan baik moril maupun materil, sehingga penulis dapat menyelesaikan
sgipsi ini. Demi kesempurnaan skripsi ini, penulis mengharapkan kritik dan saran

ygng sifatnya membangun. Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih.

Pekanbaru, Januari 2024

Mildianis Saputri
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PERFORMA AYAM KAMPUNG ULU YANG DIBERIKAN TANIN

CHESTNUT (Saviotan®Feed) DALAM
RANSUM KOMERSIAL

Mildianis Saputri (12080120839)
Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Edi Erwan

INTISARI

N qliw eyjdioyeH @

Tanin merupakan senyawa kimia yang tergolong dalam senyawa polifenol
umumnya dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tanin terhidrolisis dan tanin
térkondensasi. Diketahui bahwa suplementasi ekstrak tanin chestnut dalam
r%%sum menghasilkan kinerja dan kecernaan protein dibandingkan dengan kontrol
p@da ayam broiler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
p@nambahan Saviotan Feed ke dalam ransum komersial terhadap konsumsi
ragnsum, pertambahan bobot badan dan koversi ransum ayam kampungULU.
Pemeliharaan, pemanenan, dan persiapan sampel dilakukan di UIN Agriculture
Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang dimaksud adalah PI:
Ransum (kontrol) ), P2, P3, P4, masing masing di suplementasikan dengan SF
sebanyak 0,1%, 0,2%, 0,3%. Parameter yang diukur adalah konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Data yang diperoleh dianalisis
berdasarkan analisis ragam, perbedaan nilai antar perlakuan diuji lanjut dengan
DMRT taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan penambahan SF dalam ransum
komersial memberikan pengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah penambahan SF sampai level 0,3% belum dapat meningkatkan konsumsi
ra:'_flsum, pertambahan bobot badan serta belum menurunkan konversi ransum
a@m ULU.

Iglta kunci: SF, ayam kampung ULU, konsumsi, pertambahan bobot badan,
konversi, ransum komersial.
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PERFORMANCE OF CHICKEN PLANTED WITH

CHESTNUT TANNIN (Saviotan®Feed) IN
A COMMERCIAL RATIONS

Mildianis Saputri (12080110899)
Under the guidance of Evi Irawati and Edi Erwan

ABSTRACT

NIw ejdio ey @

Tannins are chemical compounds that belong to polyphenolic compounds
generally divided into two groups, namely hydrolyzed tannins and condensed
tdnnins. It is known that supplementation of chestnut tannin extract namely
Scé)viotan Feed (SF) in the diet results in performance and protein digestibility
compared to the control in broiler chickens. This study aims to determine the
eﬁect of adding SF to commercial rations on ration consumption, body weight
gmin and ration conversion of ULU chickens. Maintenance, harvesting, and
sample preparation were carried out at the UIN Agriculture Research and
Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture and Animal Science, State
Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The method used in this research
was an experimental method with a completely randomized design (CRD)
consisting of 4 treatments and 4 replicates. The treatments are Pl: Ration
(control), P2, P3, P4, each supplemented with SF as much as 0.1%, 0.2%, 0.3%.
Parameters measured were feed consumption, body weight gain and feed
conversion. The data obtained were analyzed based on analysis of variance,
differences in values between treatments were further tested with DMRT at the 5%
level. The results showed that the addition of SF in commercial rations did not
significant effect (P>0.05) on feed consumption, body weight gain and feed
conversion. The conclusion of this study that the addition of SF up to 0.3% level
camnot increase ration consumption, body weight gain and does not reduce feed
cﬁnversion of ULU chickens.

words: SF, ULU native chicken, consumption, body weight gain, conversion,
feed commercial.
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I. PENDAHULUAN

©

ZE

Q

1-. Latar Belakang

g' Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim yang cukup baik bagi

témak untuk hidup. ternak mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga
dglam mengembangkan peternakan tidak terlalu sulit. Disisi lain juga memiliki
b%bagai jenis tanaman yang berpotensi dijadikan bahan pakan untuk ternak.
[Enia peternakan memiliki banyak pilihan yang bisa kita jadikan sebagai
pgkerj aan tetap sebab prospeknya sangat menunjang kedepannya untuk memenuhi
k@outuhan hidup yang setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dalam hal
p%ekonomian. Berwirausaha dibidang perunggasan merupakan salah satu bidang
ugaha yang banyak dilirik masyarakat Indonesia saat ini karena usaha ini cukup
menjanjikan untuk dikembangkan kedepannya apalagi kebutuhan daging ayam
yang semakin meningkat setiap tahunnya sedangkan ketersediaan yang masih
terbatas.

Salah satu usaha dibidang unggas yang banyak dikembangkan adalah ayam
kampung. Widiati (2014) menyatakan bahwa konsumsi daging dalam negeri 70%
berasal dari ternak unggas. Hal ini disebabkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya hidup sehat dan daging ayam salah pilihan masyarakat karena
hdtganya yang relatif murah. Ayam kampung merupakan ayam lokal Indonesia
y%ng telah melekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat dan digunakan
sgeagai salah satu sumber protein hewani. Ayam kampung memiliki potensi yang
b§ik untuk dikembangkan terutama untuk meningkatkan gizi masyarakat.

;é Pemenuhan kebutuhan protein hewani yang berasal dari ayam kampung
s%nakin lama semakin meningkat di pasaran (Wiranata dkk., 2013). Ayam lokal
et

a%u yang lebih dikenal dengan ayam kampung merupakan plasma nutfah ternak
ugggas asli indonesia yang potensial (Suprayogi et al., 2018) dan memiliki
kgmampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan (Nangoy & Kasiroh, 2018)
s@'—lingga cocok untuk dikembangkan oleh masyarakat. Potensi usaha peternakan
ju?ga dapat dilihat dari jumlah permintaan protein hewan asal unggas oleh
r;gsyarakat yang sadar akan pentingnya protein hewan dengan nilai gizi tinggi dan

a%an untuk dikonsumsi (Suprayogi et al., 2018). Rata-rata konsumsi daging ayam
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k%)mpung penduduk indonesia adalah 5.,8/kapita/hari, sehingga jumlah asupan
pmotein hewani dapat terpenuhi dari komoditas peternakan ayam lokal (Munir et
ag;, 2016).

g‘ Meningkatnya minat masyarakat terhadap ayam merupakan peluang bagi
pgtemak ayam untuk mengembangkan bisnisnya dan mengoptimalkan produksi
ternaknya. Pakan yang berkualitas merupakan salah satu faktor yang menentukan
kg)erhasilan suatu peternakan dan sekaligus menjadi komponen pengeluaran
teebesar dalam suatu kegiatan usaha ternak unggas, yaitu sebesar 50 -70% dari
bé@ya total (Veldkamp dan Bosch, 2015), dan protein merupakan komponen
p:EJnting dalam suatu formulasi pakan. Protein dibutuhkan oleh tubuh ternak dalam
m@tabolisme vital, yang berkaitan dengan enzim, hormon, dan antibodi (Beski ef
ab, 2015).

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat retensi protein adalah konsumsi
protein dan energi termetabolis ransum. Konsumsi protein yang tinggi akan
diikuti dengan retensi protein yang tinggi serta akan terjadi penambahan bobot
badan jika energi dalam ransum cukup, tetapi energi ransum rendah tidak selalu
diikuti dengan peningkatan bobot badan. Suatu ransum dengan kandungan energi
yang kurang walaupun kandungan protein tinggi akan memperlihatkan retensi
n(i})rogen yang menurun (Wahju, 1992). Nieto et al. (1995) menyatakan besarnya
piptein yang di retensi tergantung dari banyaknya asam amino yang diberikan dan
t%gantung pada kualitas dan kuantitas dari protein ransum. Iskandar et al. (1991)
n%nyatakan pakan yang diberikan peternak ayam kampung bervariasi menurut
pré.lgalaman dan kondisi daerah setempat. Kebutuhan nutrien untuk ayam
kimpung lebih rendah dibandingkan dengan ayam ras pedaging maupun ras
p%elur (Sarwono, 2005). Resnawati et al. (1998) menyatakan bahwa imbangan
pgotein dan energi dalam pakan ayam kampung yang dibutuhkan selama masa
p&umbuhan adalah 14% protein dan 2.600 kkal/kg energi termetabolis. Sutardi
(%97) menyatakan bahwa ternak ayam kampung akan dapat tumbuh secara

= . . . .
optimal sesuai dengan potensi genetiknya bila mendapat zat zat makanan yang

<
sésuai dengan kebutuhannya.
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Salah satu zat anti nutrisi di dalam pakan ayam yaitu tanin. Tanin ialah
senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui mempunyai beberapa khasiat
m
yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan antioksidan. Tanin merupakan

o
kemponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang

s&—i{ar dipisahkan dan sukar mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya
dgp bersenyawa dengan protein tersebut (Malanggia, dkk., (2012). Studi terbaru
m;c‘_énunjukkan bahwa tanin dapat menjadi pemacu pertumbuhan alternatif potensial
utuk pakan unggas (Tosi et al., 2013; Redondo et al., 2014).

CC” Umarudin dkk. (2012), menambahkan ektrak tanin dosis 75 mg/kg BB/hari
ncanenunjukkan adanya efek signifikan menurunkan kadar kolesterol total dan LDL,
an};gm tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar trigliserida dan HDL pada
tfgus putih hiperkolestrolemi. Budiarto dkk. (2016), menyatakan senyawa tanin
dapat mengendapkan protein yang ada di dalam permukaan usus halus sehingga
dapat mengurangi penyerapan lemak. Erwan et.,a/ (2023) menyimpulkan bahwa
penambahan saviotan feed dapat menurunkan level kolestrol pada kuning telur
burung puyubh.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian

mengenai *’Performa Ayam kampung ULU yang Diberikan Tannin Chestnut

(Saviotan®Feed) dalam Ransum Komersial.
W

'Y

12. Tujuan Penelitian

= Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
é&" dalam pakan komersial ransum terhadap performa ayam kampung ULU yang
ngliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam

k%l'npung ULU.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi kepada

Eng 3g,K1s1

syarakat tentang manfaat penambahan SF terhadap performa ayam kampung

=

nery wisey ;uw{gu



0,1%/g/ekor/hari, 0,2%/g/ekor/hari dan

, pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi ransum pada ayam

Penambahan SF dengan level
0z3%/g/ekor/hari di dalam ransum komersial dapat meningkatkan konsumsi

s .
Z 3
S -
S o)
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YO Hakc _r@ﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_Vn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysns NiN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q z

NV VISNS NIN
o0
A

‘nery eysng Nin Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd 'q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ymun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquuins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey (Ul sin) eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw bBuelenq ||

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di deH

II. TINJAUAN PUSTAKA

Ayam Kampung ULU

Ayam kampung ULU persilangan dari ayam pelung pejantan dengan ayam

1dioYeH o

&8 betina Perancis, ayam kampung ULU ayam baru yang diciptakan oleh suatu
p%'usahan dibidang peternakan yang berhasil menyilangkan ayam yang
békualitas tinggi dan memiliki daya tahan tubuh yang baik terhadap
lipgkungannya serta pertumbuhan lebih cepat. Indukan ayam kampung ULU
bg{ina ini memiliki tingkat produktivitas telur yang tinggi sehingga memiliki
bgnyak keunggulan; tampilan yang prima, efisien dalam pemeliharaan, dan
n%nghasﬂkan telur yang baik sehingga menjadikan kualitas terbaik dan
rﬁéndapatkan respon pasar yang cukup baik, serta memiliki kandungan lemak

lebih tinggi dibandingkan ayam kampung ULU jantan (Trobos, 2018). Gambar
ayam kampung ulu dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawabh ini.

w

2

(¢°] | v ’ i

] Vi = L i #®

:'T Gambar 2.1. Ayam Kampung ULU

5 Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

=

E Ayam kampung ULU adalah persilangan ayam pelung dengan ayam lokal
Pgrams Hasil persilangan ayam ULU silangan antara ayam pejantan dan betina

.I

iffidukan dengan produktivitas tinggi. Kapasitas produksi Day old chick ayam

}

@U berkisar 1,5 juta ekor per tahun dengan proyeksi peningkatan produksi
n;qgnjadi 2,2 juta ekor per tahun pada 2018 dan 4,8 juta ekor untuk 2019. PT ULU
nfp'lakukan semua proses persilangan sesuai Good Breeding Practices dan dengan
pengawasan kesehatan yang ketat. Ayam ULU dapat dipanen pada umur 50-60
hgri dengan berat badan 0,9- 1 kg (Agrina, 2018).

nery wisey jI
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© Kelebihan dan keunggulan ayam ULU antara lain hasil persilangan yang
jetas dan terarah karena menggunakan ayam pelung sebagai Galur Jantan (Male
[%e) dan ayam lokal dari Perancis sebagai Galur Betina (Female Line).
%Jlakukan pembibitan, budidaya dan sesuai permintaan pasar sehingga
menghasilkan kualitas produk final stock yang unggul konsisten, standar
pémbibitan, pemeliharaan dan pemotongan ayam yang tinggi, dengan selalu
n;_éngedepankan faktor Sanitasi, teknik pembibitan dan pemeliharaan ayam yang
b%k, serta didukung RPA modern bersetifikasi halal dan NKV. Produksi yang
téencana dan berkelanjutan dengan adanya pasokan akan lebih stabil dan
té:gjamin, fistkknya mirip ayam kampung, rasa dan tekstur daging lebih tebal,
lembut dan enak serta pertumbuhannya lebih cepat (Medan Ternak, 2020).

21.1 Konsumsi Ransum

g Ransum adalah susunan beberapa pakan ternak unggas yang di dalamnya
harus mengandung zat nutrisi yang lain sebagai satu kesatuan, dalam jumlah,
waktu, dan proporsi yang dapat mencukupi semua kebutuhan (Rasyaf, 2011).
Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dimakan dalam jumlah waktu
tertentu. Pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi kebutuhan
energi dan zat nutrisi lainnya.Zat makanan yang dikandungnya akan digunakan
untuk mencukupi kehidupan pokok dan untuk produksi hewan. Ransum dikatakan
seimbang bila mengandung zat-zat nutrisi yang mempunyai kualitas dan kuantitas
yggi’lg cukup untuk pertumbuhan, produksi, dan kesehatan ternak (Anggorodi,
1995).
E Fungsi ransum yang diberikan ke ayam pada prinsipnya memenuhi

<]
kébutuhan pokok untuk hidup dan membentuk sel-sel dan jaringan tubuh. Selain

it;r, ransum juga berguna untuk menggantikan bagian-bagian yang merupakan zat-
z;‘t' yang diperlukan ayam, yaitu karbohidrat, lemak dan protein.Kualitas ransum
d%pat dilihat dari bagaimana ternak dapat memanfaatkan seefisien mungkin
f&;irlsum yang dikonsumsi untuk dijadikan sebagai energi maupun dalam
n:iﬁ'?’ningkatkan produksi, disisi lain konversi ransum sangat menunjang dalam
ké_berhasilan peternak. Pakan yang baik adalah pakan memiliki nutrisi yang
ngampu dimamfaatkan oleh tubuh ternak untuk diubah menjadi produk baik itu
d%jging maupun telur. Zat-zat tersebut selanjutnya akan mengalami proses

-
metabolisme yang kemudian membentuk energi sebagai hasil pembakarannya
(gldaryani dan Santoso, 1999).
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Kebutuhan protein ayam kampung super berdasarkan umur pertumbuhan,
umur 1- 1,5 bulan kadar protein 18-22%, umur 1,5- 3 bulan kadar protein 16-18%
sgdangkan umur 3 bulan keatas 15-16%. Ayam kampung super membutuhkan
p%tein lebih rendah dibandingkan ayam broiler maupun ayam ras petelur
(ggustina, 2013). Menurut AAK (2003), kebutuhan konsumsi ransum dipengaruhi
ofeh strain dan lingkungan. Selain itu, konsumsi ransum juga dipengaruhi oleh
k%c‘_ﬁdungan energi ransum, kesehatan lingkungan, zat-zat makanan, dan kecepatan
pertumbuhan (Wahju, 1992).

CC” Menurut Priono (2003), konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu besar dan bangsa ayam, suhu lingkungan, tahap produksi, dan energi
r;gsum Ayam-ayam petelur tipe berat tentunya akan mengonsumsi ransum lebih
b%?nyak dari pada ayam tipe ringan pada umur yang sama, karena ayam-ayam yang
lebih berat membutuhkan lebih banyak energi untuk kebutuhannya.

Fati (1991) menyatakan bahwa suhu lingkungan merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi konsumsi ransum. Bila suhu tinggi, ayam akan
mengonsumsi air lebih banyak, akibatnya nafsu makan menurun. Sebaliknya,
pada suhu yang rendah (sejuk hari) ayam akan makan dengan frekuensi jauh lebih
banyak sehingga konversi ransum akan baik (Amrullah, 2003). Konsumsi ransum
yang relatif banyak akan menyebabkan konsumsi zat-zat makanan seperti asam
a?ino, vitamin, protein juga banyak sehingga kebutuhan ayam untuk kebutuhan
h@up pokok, produksi telur dan pertumbuhan terpenuhi. Selanjutnya, dengan
tg-penuhinya kebutuhan zat-zat makanan tersebut diharapkan ayam akan
n%nghasilkan performan yang baik (Wahyu, 1992). Konsumsi ransum diukur
s@iap minggu berdasarkan jumlah ransum yang diberikan (g) pada awal minggu
dikurangi dengan sisa ransum (g) pada akhir minggu, bila dibagi tujuh maka akan
dgl'_iasilkan jumlah konsumsi ransum rata-rata per hari (Rasyaf, 2011).

ﬁ Pemberian pakan berdasarkan pada periode umur pemeliharaan yang
n%ngacu pada standar pemeliharaan ayam kampung, jika ransum habis ditambah
dg‘n ditimbang. Pakan yang diberikan kepada ayam kampung yaitu bersih dan

qgapun ransum perlakuan akan diberikan mulai umur ayam 14 hari sampai 56 hari

I@:)_mposisi nutrisi ransum dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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T(%bel 2.1. Komposisi Nutrisi Ransum Komersial

Jenis Ransum

zE ..

= Zat Nutrisi Fase Starter(%) Fase Finisher(%)
o Protein 21,0-22,0 19,5-20,5

- Abu Max 8,0 Max 8,0

o Lemak Min 4,3 Min 4,5

3 Serat Kasar Max 6,0 Max 6,0

= Kalsium Min 0,9 Min 0,9

= Phospor Min 0,6 Min 0,6

Sumber: PT. Charoen Pokphand Indonesia (2014).
23.2 Pertambahan Bobot Badan
Menurut Rasyaf (2011), pertambahan berat tubuh adalah selisih antara

sn

bobot badan saat tertentu dengan berat tubuh semula. Pertumbuhan merupakan
paubahan yang terjadi pada sel dan jaringan tubuh suatu individu. Selain itu,
p%thambahan berat tubuh dapat digunakan untuk menilai pertumbuhan ternak.
Pertambahan berat tubuh merupakan salah satu indikator keberhasilan suhu
lingkungan, keadaan udara dalam kandang, dan kesehatan ayam itu sendiri.
Kecepatan pertumbuhan ayam tidak hanya tergantung dari sifat genetik yang
diwarisi dari induknya.

Pertumbuhan merupakan perubahan sel yang mengalami pertambahan sel
dan pembesaran ukuran sel dan erat hubunganya dengan pertambahan bobot

b&dan. Kecepatan pertumbuhan dapat diketahui dengan menimbang pertambahan
be

3

bot badan setiap hari atau setiap minggu (Kartasudjana dan Suprijatna, 2010).

ST @3

Tillman, dkk. (1998) menyatakan bahwa pertumbuhan umumnya
dg‘lyatakan dengan pengukuran bobot badan yang dilakukan dengan penimbangan
bgrulang-ulang dan dinyatakan dengan berat tubuh tiap hari, tiap minggu atau
tidp-tiap waktu lain. Rasyaf (2011) juga menyatakan bahwa kecepatan
pértumbuhan ternak diukur dengan pertambahan berat tubuh (PBT).

Selama fase pertumbuhan ayam jantan, penggunaan energi yang banyak

0 31

menyebabkan penimbunan lemak tubuh yang lebih rendah dibandingkan dengan
a@m betina, sehingga untuk mengimbangi kebutuhan energi yang cukup, maka
a§am jantan mengonsumsi ransum lebih banyak dari betina (Gumanti, 1993).
N#m{}enurut penelitian Nova (2008), pemberian ransum pada perlakuan 30% siang

d%h 70% malam pada broiler menunjukkan hasil yang jauh lebih baik terhadap

b |

pertambahan berat tubuh. Pemberian ransum yang lebih banyak dimalam hari,

S
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y%)kni pada saat suhu yang rendah menyebabkan ayam mengonsumsi ransum lebih

banyak.
j4H]
21.3 Konversi Ransum

(@)
—"  Ransum merupakan formulasi dari beberapa macam bahan ransum yang

©
diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup selama 24 jam tanpa
n%ngganggu kesehatan ternak. Unggas membutuhkan ransum untuk memenuhi
kebutuhan pokok, pertumbuhan badan dan bertelur (Rasyaf, 2006). Zat-zat
m%kanan dalam ransum meliputi protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan
aip dengan komposisi yang seimbang dalam ransum. Konversi ransum merupakan
pgrbandingan jumlah ransum yang dikonsumsi dan pertambahan berat tubuh.
I@;‘gnversi ransum dapat digunakan sebagai gambaran efisiensi produksi (North and
%ﬂ, 1990). Semakin tinggi nilai konversi ransum, jumlah ransum yang
dibutuhkan untuk menaikkan bobot badan per satuan berat semakin banyak atau

dengan kata lain, efisiensi penggunaan ransum menurun (AAK, 2003).

Konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang
dihabiskan dengan kenaikan bobot badan pada periode waktu dan satuan berat
yang sama. Semakin rendah angka konversi yang diperoleh, maka dianggap
semakin baik, karena ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram
daging semakin sedikit. Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain genetik, tipe ransum yang digunakan, feed additive yang digunakan
d@am ransum, manajemen pemeliharaan dan suhu lingkungan. Jumlah yang
n‘i;%mpengaruhi perhitungan konversi ransum. Semakin tinggi nilainya berarti
sémakin boros ransum yang digunakan (Fadilah ez al., 2007).

E- Faktor-faktor yang memengaruhi konversi ransum adalah strain atau
bglgsa ayam, mutu ransum, keadaan kandang, dan jenis kelamin (AAK, 2003).
l\%':nurut North and Bell (1990), konversi ransum juga dipengaruhi oleh tipe litter,
p@pjang dan intensitas cahaya, luas lantai per ekor, uap amonia dalam kandang,
ﬁrg:nyakit, dan bangsa ayam yang dipelihara. Selain kualitas ransum, angka
kg';lversi banyak dipengaruhi oleh teknik pemberian ransum. Teknik pemberian
r%lsum yang baik dapat menekan angka konversi ransum sehingga keuntungan
ag?n banyak bertambah (Amrullah, 2003).Menurut Unigwe et al, (2014)
pénggunaan ransum daun wubi jalar 5% dalam ransum ayam pedaging

nrenghasilkan pertambahan berat badan dan konversi ransum yang baik.
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Rasyaf (2011) menyatakan bahwa jumlah ransum yang digunakan ayam

©

mampu menunjang pertumbuhan yang cepat yang mencerminkan efisiensi
W
penggunaan ransum yang baik. Menurut penelitian Nova (2008), persentase
o
pemberian ransum siang dan malam hari berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap

K8nversi ransum broiler, dengan rata-rata berkisar antara 1,75 dan 1,96.Anggraini
=

(2011) menyatakan bahwa rata-rata konversi ransum ayam jantan tipe medium
uglur 7 minggu berkisar antara 2,05 dan 2,09 dengan kepadatan kandang 16
ekor/m2.

w

c

2;@ Tanin

Tanin merupakan senyawa kimia yang tergolong polifenol (McDonald et

H e

ag. 2011). Metabolit sekunder tanaman ini mempunyai kemampuan
mengendapakan protein, karena tanin mengandung sejumlah kelompok ikatan
fungsional yang kuat dengan molekul protein (Huyen et a/, 2016). Selanjutnya
akan menghasilkan ikatan silang yang besar dan kompleks yaitu protein tanin.
Tanin mempunyai berat molekul 0,50-3 KD (Jayanegara et al., 2018). Tanin alami
larut dalam air dan memberikan variasi warna pada air, mulai dari warna terang
sampai merah gelap atau coklat, karena setiap tanin memiliki warna yang khas
tergantung sumbernya (McDonald et al., 2011; Kondo et al., 2015; Wu,2017).

%’ Tanin dikategorikan sebagai senyawa polifenol yang banyak terdapat pada
vﬁ.layah tanaman dan terlibat dalam berbagai proses biologis seperti anti parasit,
agimikroba, antioksidan, anti-virus, imunomodulasi, anti-inflamasi dan
ségagainya (Huang et al., 2018). Tanin umumnya dibagi menjadi dua kelompok
ygitu tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Secara umum, tanin
t%kondensasi memiliki fungsi sebagai faktor antigizi dan dapat menurunkan daya
c%rna protein karena sifat presipitasi protein dan karenanya penggunaan tanin
tékondensasi dalam jangka panjang dapat menurunkan kinerja pertumbuhan dan

Lo oY
kgbernaan nutrisi pada hewan monogastrik (Smulikowska ez al., 2001; Liu et al.,

»  Sebaliknya tanin terhidrolisis memiliki efek positif pada kinerja

eA

pertumbuhan dan status kesehatan pada ayam (Schiavone et al., 2008). Asam

JI

tamat terhidrolisis terbuat dari kayu ekstrak yang memiliki senyawa polifenol lebih

10
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t%ggi (Kumar dan Vaithiyanathan, 1990; Liu ef al., 2018). Suplementasi tanin

dapat meningkatkan berat badan pada kelinci (Liu et al., 2012) dan ayam
m
pedaging (Dong et al,2015;Xiong et al,2016). Dia dilaporkan bahwa
%)
siplementasi ekstrak kayu Chestnut (CWE) dalam diet menghasilkan kinerja dan

—

K€cernaan protein dibandingkan dengan kontrol pada ayam broiler (Lieu et al,

3
2620).

Tanin Kayu Chestnut (Saviotan®Feed)

neiy e3sns NN

Gambar 212 Tanin Chestnut
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Chesnut tersebar di Asia (China, Jepang, dan Korea), Eropa Selatan, Turki
dan Amerika Serikat. Daun chesnut pada umumnya digunakan sebagai pakan
té@ak terutama domba, kambing dan babi. Castanea sativa merupakan salah satu
sp:esies chesnut yang dibudidayakan untuk dimanfaatkan kayu, polong, dan tanin.
%strak tanin asal chesnut banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia
(Eetacchi dan Buccioni 2007).

E Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder tanaman yang memiliki

e

kgfnampuan mengikat protein (Santoso dkk., 2010). Tanin dalam jumlah tepat
nggmpu menurunkan gas metana dari entheric fermentation (Jayanegara et al.
2§ 11), melindungi asam lemak tidak jenuh dalam rumen dari proses
bﬁ_ﬁhidrogenasi (Vasta et al.,, 2009) dan berperan sebagai antioksidan di dalam
d'g—'rah (Zhong et al,. 2011). Tanin ekstrak asal chesnut yang sebagian besar terdiri
Qgri HT mampu mempengaruhi metabolisme rumen dan metabolit darah dengan
bg%(erja sebagai antioksidan (Waghorn, 2008). Pengamatan tentang pengaruh HT

tgiladap metabolisme ternak ruminansia lebih sedikit dibandingkan dengan CT

11
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k%)rena HT memiliki efek toksik yang lebih tinggi. Menurut Kumar (2005) batas

penggunaan tanin dalam pakan adalah 2,6 g/kg. Widodo (2002) menyatakan
W

pemberian pakan mengandung tannin 0,33% tidak membahayakan pada unggas,

o
tetapi apabila kadar tanin dalam mencapai 0,5% atau lebih mulai memberikan

pengaruh terhadap pertumbuhan.

—  Mahfudz (2009) berpendapat tannin selain mengikat protein dan asam-

agam amino, juga berkaitan dengan senyawa makro molekuler lain seperti
karbohidrat terutama pati dan selulosa, mineral Ca, P, Fe, dan Mg, dan vitamin
B;*:PZ Menurut Suryanto (2012), flavonoid dan tanin merupakan senyawa polifenol
ycpﬁng dapat menurunkan kadar kolesterol darah. Menurut Kurnia et al., (2010),
tggin dapat memacu metabolisme glukosa dan lemak, sehingga timbunan kedua
sféf.nber kalori dalam darah dapat dihindari, akibatnya kolesterol dan gula darah
menurun. Tanin pada tumbuhan banyak terkandung pada bagian kulit batang,
daun pada tumbuhan yang berfungsi untuk melindungi tumbuhan dari hama
(Artati, 2007).

Penambahan tannin dengan nama natural extract of chestnut (Castanea
sativa) Silvafeed ENC sebanyak 0,3% di dalam ransum komersial yang 7
diberikan dari umur 14 sampai 35 hari secara signifikan meningkatkan konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan pada ayam broiler, selain itu pemberian tanin
kgyu chestnut (0,20%) juga dapat mempercepat pertumbuhan dan mengurangi
kematian ayam pedaging (Schiavone et al., 2008). Senyawa kompleks tersebut
bgrsifat racun yang dapat berperan dalam menghambat pertumbuhan dan
n%ngurangi nafsu makan herbivora melalui penghambatan aktivitas enzim

pencernaan yakni a-anylase (Makkar et al., 2007).

Iu

12
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IIT. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei Sampai Juli 2023 di UIN
A8riculture Research and Development Station (UARDS) dan Laboratorium

1diofeH o

=
Teknologi Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam

I\ggeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru.

i
35.:’2. Alat dan Bahan

% Peralatan yang digunakan untuk pemeliharaan ayam kampung ini ialah
I(;ndangg Utama dan 16 unit Kandang Penelitian yang dilengkapi dengan tempat
p@l.(an, Tempat minum, Lampu pijar 25 watt, Timbangan, Semprotan Disinfeksi,
Sapu lidi, Handphone dan Alat tulis.

Peralatan yang digunakan Untuk Mengerahui Peforma Ayam Kampung
adalah Pisau, Timbangan Digital, Plastik Klip, Ember, Alat tulis, Sarung tangan
dan Bahan lain yang dibutuhkan.

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari 60 ekor anak ayam
kampung ULU Day Old Chick (DOC) produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia,
tanpa membedakan jenis kelamin (umsexing) yang mana 48 ekor diletakan

dzkandang penelitian dan 12 ekor dikandang cadangan. Pakan yang digunakan

dalam penelitian ini berupa pakan komersial.

w
-

o
30%. Metode Penelitian
3?;.1. Rancangan Penelitian

= Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan
R;i.ncangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 macam perlakuan dan 4 ulangan.
@tiap ulangan terdiri dari 3 ekor ayam kampung ULU. Perlakuaan penambahan
S’i;pada pakan komersil dilakukan sebagai berikut :
P1 : Ransum Komersil (Kontrol)
P2 : Ransum Komersial + SF 0,1%
P3 : Ransum Komersial + SF 0,2%

P4 : Ransum Komersial + SF 0,3%

13
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Parameter yang diamati
Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh
ayam. Konsumsi merupakan aspek yang penting untuk mengevaluasi
kualitas pakan. Konsumsi pakan dapat dihitung dengan mengurangi pakan
pemberian dengan pakan sisa. Konsumsi pakan menurut Rasyaf (2007)
dengan menggunakan rumus :

Konsumsi Ransum = Jumlah Ransum Diberikan — Jumlah Ransum Sisa

Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan merupakan selisth dari bobot akhir
(panen) dengan bobot badan awal pada saat tertentu. Kurva pertumbuhan
ternak sangat tergantung dari pakan yang diberikan, jika pakan
mengandung nutrisi yang tinggi maka ternak dapat mencapai bobot badan
tertentu pada umur yang lebih muda. Pertambahan Bobot Badan menurut
Rasyaf (2007) dengan menggunakan rumus :

PBB = Bobot Badan Akhir — Bobot Badan Awal

Konversi Ransum

Konversi ransum adalah sebagai ukuran efisiensi pakan yakni
menggambarkan tingkat kemampuan ternak untuk merubah pakan menjadi
sejumlah produksi dalam satuan waktu tertentu, baik untuk produksi
daging maupun telur. Konversi ransum menurut Rasyaf (2007) dengan

menggunakan rumus :

Konsumsi Ransum (g)
Pertambahan bobot badan (g/e)

Konversi Ransum =

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Kandang

Setiap petak kandang terlebih dahulu dibersihkan dengan cara disapu,

dgsikat dan dicuci dengan air bersih, kemudian disterlisasikan menggunakan

cji@infektan dengan cara disemprotkan. Setelah kering dilakukan pengapuran

séqara merata pada dinding dan lantai. Tujuan disinfeksi dan pengapuran ialah
Lo Y

ugtuk memutus rantai kehidupan mikroorganisme yang merugikan. Tempat

nery wis
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n&o%kan dan air minum disiapkan dan dibersihkan sebelum digunakan dan kandang
diberi serbuk gergaji sebelum dialas. Selama umur satu minggu, koran
dmﬂambahkan diatas serbuk dan setiap kandang diberi satu tempat pakan, satu
tggnpat minum serta satu buah lampu 5 watt yang dipasang pada tengah-tengah
sgiap petak kandang untuk penerangan dan pemanasan.
3:_35.2 Penempatan Perlakuan pada Petakan Kandang Penelitian

~ Unit kandang diberi nomor 1 sampai 16. Penempatan perlakuan dan
ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan
dghgan cara membuat lotre sebanyak 16 gulungan mulai dari perlakuan pertama
uﬁtngan ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-4. Lotre yang diambil
pﬁfsama secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah
(ﬁberl penomoran dan begitu selanjutnya. Pengacakan ayam dilakukan dengan
cara mengambil sampel ayam dalam petakan sebelum perlakuan dan
memasukkannya dalam petakan perlakuan. Setiap petakan perlakuan terdiri dari 3
ekor ayam dan diisi semua sampai ke 16 petakan perlakuan.

Penempatan ayam ke dalam unit kandang perlakuan dilakukan dengan cara
memasukkan ayam satu persatu ke dalam unit kandang yang diawali dari ayam
dalam petakan sebelum perlakuan dan diukur bobot ayamnya untuk
menyamaratakan disetiap petakan mulai dari petakan 1 sampai petakan 16.

395?.3 Pemberian Ransum dan Air Minum

o Pemberian pakan ayam Kampung ini diberikan berdasarkan periode umur
pgmeliharaan yang mengacu pada standar pemberian ransum ayam ras pedaging.
@mberian pakan pada saat penelitian dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada
j@‘l 07.00 WIB dan 16.00 WIB. Jika ransum habis maka dilakukan penambahan
ygng sebelum diberikan ditimbang dan dicatat terlebih dahulu. Pemberian air
ngi'_num pada penelitian ini dilakukan secara ad-libitum. Hal ini bertujuan agar
e;&tm tidak mengalami dehidrasi sehingga produksi daging dapat optimal. Agar air

nglhum tetap higienis maka wadah air minum dicuci dan diganti dengan air baru

s:&iap hari.

15

nery wisey JireAg u



NVIY VISNS NIN

|oU

)=

‘nery eysns NiN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q z

)

5,

‘nery e)sng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinBuad °q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ymun eAuey uednnbusd ‘e

b _ £
i

JJaquuins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey (Ul sin) eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw bBuelenq ||

20

Buepun-Buepun 16unpullig e3dio YeH

35.4 Pengambilan Sampel
as Semua ternak dimasukkan dalam kandang sesuai dengan label kandang,
aggam yang dipakai adalah ayam yang mempunyai kualitas yang sama, satu strain,
dr_.gn mempunyai bobot badan yang relatif sama (19-22 gram).
> Persiapan penelitian dengan cara menyiapkan alat-alat yang akan
d%unakan seperti Kandangg Utama dan 16 unit Kandang Penelitian yang
di'engkapi dengan tempat pakan, Tempat minum, Lampu pijar 25 watt,
”I%nbangan, Semprotan Disinfeksi, Sapu lidi, Handphone dan Alat tulis.
i Pakan diberikan dua kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul 08.00 WIB dan
s&re hari pukul 17.00 WIB. Pemberian air minum dilakukan secara bebas dengan
pgnambahan Saviotan Feed dengan tujuan untuk mengetahui Performa ayam
kgmpung ULU yang diberikan Saviotan Feed dalam ransum komersial.
=
3.6. Analisis Data
Data yang diperoleh akan diolah menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Model matematika dari rancangan percobaan mengikuti model
matematika Steel dan Torrie (1991), sebagai berikut :
Yij = p + i + €ij

Keterangan:

Y;; :Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j

p :Rataan umum

o; :Pengaruh perlakuan ke - 1

€ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j

1 :Perlakuan 1, 2, 3, dan 4
j  :Ulangan 1, 2, 3, dan 4

SIJAIU[] DTWR[S] 3}€}G

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat
pé’&la Tabel 3.1. Perbedaan nilai antar unit perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s
A'?ultzple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%.

”I%_jbel 3.1. Analisis ragam RAL

= . F  Tabel
@ SK Db JK KT Fhitung 0.05 0.01
Berlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Galat t (r-1) JKG KTG - . ;

JKT ; ; - ;

16
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V. PENUTUP

. Kesimpulan

diofeH 0

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tanin
cHestnut (Saviotan®Feed) sampai level 0,3% dalam ransum belum dapat
meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan serta mampu

mzenurunkan konversi ransum ayam kampung ULU.

=

52. Saran
o
2 Untuk penelitian selanjutnya ayam kampung ULU terutama tentang

=

kensumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi disarankan untuk
ngéngganti bahan penambah didalam ransum atau bisa juga mencoba

meningkatkan volume tanin yang ditambahkan di dalam ransum tersebut.

22
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LAMPIRAN
©
zE
Q
Izampiran 1. RAL untuk konsumsi ransum ayam kampung ULU
%)
Kdnsumsi Ransum
a ul Perlakuan Total
3 ens T T2 T3 T4
El 77,38 73,56 65,76 76,71 293,41
E2 68,48 69,67 69,14 72,1 279,39
B3 79,57 71,95 61,48 76,67 289,67
ﬁ4 63,24 63,33 54,43 71,43 252,43
Fotal 288,67 278,51 250,81 296,91 1114,9
Rata-rata 72,1675 69,6275 62,7025 74,2275
STDEV 7,6434084 4,4914317 6,3434605 2,8566224
AJ
FK = (Y)
(r.t)
=(1.114,9): (4 x 4)
=1.243.002,01 : 16
=77687,626
JKT =Y (Yi) - FK
= (77,38)> + (73,56)* + .. +( 71,43)* — 77687,626
2 = 683,20598
%]
« .
P = Y(Yi)- FK
e r
5 = (288,67% + 278,517 + 250,817 +296,91%)- FK
=~ 4
(=
=
o =302,22268
.
IKG = JKT - JKP

= 683,20598 — 302,22268

= 380,9833

= JKP
DBP

=302,22268
3
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L@%mpiran 2. RAL untuk pertambahan bobot badan ayam kampung ULU

=5,910108333

P@'tambahan Bobot Badan
=~ Ulanean Perlakuan Total
o vang Tl T2 T3 T4
Ul 18,44 15,41 19,39 21,83 75,07
U2 16,78 222 20,59 22,16 81,73
B3 22,68 18,59 18,59 22,61 82,47
U4 20,27 19,35 13,64 22,43 75,69
Total 78,17 75,55 72,21 89,03 314,96
Rata-rata 19,5425 18,8875 18,0525 22,2575
STDEV 2,5311443 2,790942195 3,0543344 0,3397425
=
EK = (Y.)
o (r.t)
A 2
= =(314,96)* : (4 x 4)
- =99.199,8016 : 16
=6199,9876
JKT =Y (Yi") - FK
= (18,44)> + (15,41)*+ .. +( 22,43)* — 6199,9876
=110,6778
JKP = Y (Yij)*- FK
T
= (78,17 + 75.55* + 72.21* +89,03%)- FK
]
&£ 4
0
- = 39,7565
JKG = JKT - JKP
o
8 =110,6778 - 39,7565
[p]
e =70,9213
=
KIP = JKP
@ DBP
< — 39,7565
Q
=N 3
& = 13,25216667
KIG - JKG
o DBG
S}
5, =70.9213
- 12
&
V]
e,
3
=
;-
[ =
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F5% F1%
5,952545

3,490295

Fhit
2,24 ns

Keterangan: ns artinya non significant, Fpi < Fupe 0,05 dimana perlakuan
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ﬂ.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_. u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L@%mpiran 3. RAL untuk konversi ransum ayam kampung ULU

Iﬁ-snversi Ransum

=~ Ulanean Perlakuan Total
o g Tl T2 T3 T4
= Ul 3,05 3,65 2,84 2,63 12,17
= U2 3,15 2,37 2,61 2,59 10,72
3 U3 2,62 2,88 2,74 2,48 10,72
= U4 2,52 2,77 3,34 2,42 11,05
—  Total 11,34 11,67 11,53 10,12 44,66
— Rata-rata 2,835 2,9175 2,8825 2,53
=~ STDEV 0,3113947 0,5352492 0,3192047 0,0969536
c
2
K = (Y.)
Y (r.t)
A 2
B =(44,66)" : (4x 4)
= =1.994,5156 : 16
=124,65722
JKT =Y (Yi") - FK
= (3,05)° + (3,65)* + ... H( 2,42)> — 124,65722
=1,861975
JKP = Y(Yij)*~ FK
T
=(1134*+ 11,67> + 11,53%+10.12>)- FK
o 4
o
=~ =0,377725
JKG = JKT - JKP
b
5 =1,861975 — 0,377725
(@]
c = 1,48425
B,
KITP = JKP
7 DBP
] = 0377725
Q
=N 3
& =0,1259083
I@'rG = JKG
G DBG
S
=} = 1,48425
N 12
A =0,1236875
@
3
|
;-
o



35

=
)
|3 E
=N <
=& =
5 (=9
=
v
o| S
28 | |5
ey
v
- S
- S .
— 7)) .I.m
e - Kol B I 3
m Sy ) ~ =
h <
57 Tve
=0
5 |zg =B
@ N O -
=i HlA A PR LY
S| Mo S S
& d4 |83
87 o3| & =
= o —
) s 2
> &0
= Ve — S
S S
M|l MIS olo|lg O
gl =% H|elg =
S “—|=|= g
|0 =y S 2
o[ A ™ >
S 9 g3
v £ g
on T
ao QA = = &3mwam
HE = < %) » O
MM Slo — ©n = &
I I I 5%
Bl o .
" =28 | |§
=]
2 2852 _|_|2
= 3|E == E|E|5
<= " - © S T : : 5 5 5 :
© Hak cipta mi _MA &) NESQ mwx& Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Peletakan andang Penelitian
Pengadukan tanin chestnut dengan
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o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



